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Plt. Kepala Bidang Keperawatan RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro, 

Ns. Rosnani, S.Kep bertindak selaku Pembina Apel Pagi menyampaikan beberapa hal antara 

lain budaya S6, 10 budaya malu, dan pembinaan kerohanian pegawai RSUD JENDERAL AHMAD 

YANI METRO. 

Pelaksanaan apel pagi di halaman RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro menjadi sarana strategis 

untuk memperkokoh fondasi etika dan karakter pelayanan seluruh civitas hospitalia. Dalam 

arahannya, pembina apel menekankan kembali pentingnya menginternalisasi budaya S6 

(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun, dan Sabar) dalam setiap interaksi medis maupun non-

medis. Penerapan S6 yang dipadukan dengan kesabaran tinggi menjadi kunci utama dalam 

menciptakan suasana pelayanan yang ramah, menenangkan, serta berorientasi pada 

kepuasan pasien. Sejalan dengan itu, pembina apel juga menggemakan kembali komitmen 

terhadap "10 Budaya Malu" sebagai benteng moral pegawai dalam berorganisasi, mulai dari 

malu keterlambatan, malu tidak bertata krama, hingga malu apabila tidak memberikan 

pelayanan terbaik. Sinergi antara S6 dan 10 Budaya Malu ini diharapkan dapat membentuk 

budaya kerja yang disiplin, profesional, dan bermartabat di seluruh lingkungan rumah sakit. 

Guna menyelaraskan profesionalisme kerja dengan pemenuhan nilai-nilai spiritual, amanat 

apel dilanjutkan dengan mengimbau seluruh pegawai untuk aktif mengikuti kegiatan 

pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM) kerohanian yang dilaksanakan hari Sabtu pekan ini 

di Masjid rumah sakit. Kegiatan pembinaan mental ini dirancang sebagai wadah untuk 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan, sekaligus mempererat tali silaturahmi serta 

kesolidan antarpegawai. Manajemen meyakini bahwa integritas dan empati dalam pelayanan 



kesehatan berakar kuat dari kondisi spiritual yang sehat dan terjaga. Melalui penguatan nilai 

etika harian dan pembinaan kerohanian yang berkelanjutan ini, RSUD Jenderal Ahmad Yani 

Metro bertekad untuk terus menghadirkan pelayanan kesehatan yang tidak hanya unggul 

secara medis, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan dan keimanan. 

 

 

 

 

 


